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ABSTRAK

Perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas merupakan
bagian penting dalam menjamin terpenuhinya hak atas pekerjaan dan kesetaraan
didunia kerja. Meskipun secara normatif hak-hak penyandang disabilitas telah
diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan, seperti Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam praktiknya pekerja
penyandang disabilitas masih menghadapi berbagai hambatan, hambatan tersebut
seperti diskriminasi, stigma sosial, serta keterbatasan aksesibilitas, serta
minimnya kesempatan kerja yang setara. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas belum sepenuhnya
terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bentuk perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas
serta upaya pelaku usaha dalam memenuhi hak-hak kesetaraan pekerja di
Cupable Coffee Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan yuridis empiris. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara dengan pekerja penyandang disabilitas, pengelola Cupable Coffee,
serta pihak Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sleman, dan didukung dengan
studi kepustakaan. Kerangka teori yang digunakan meliputi teori hubungan
industrial pancasila, teori perlindungan hukum, dan teori keadilan. Ketiga teori
tersebut digunakan sebagai landasan analisis untuk menilai bentuk perlindungan
hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas serta pemenuhan hak-hak nya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama: Cupable Coffee telah
memberikan bentuk perlindungan hukum dan penerapan inklusivitas terhadap
pekerja penyandang disabilitas dengan memberikan bentuk kesempatan kerja
tanpa diskriminasi, perlakuan yang setara serta menyediakan ruang bagi mereka
untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kedua:
pelaku usaha melakukan upaya pemenuhan hak-hak kesetaraan melalui
pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya masih terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas aksesibilitas
dan masih adanya stigma sosial terhadap pekerja penyandang disabilitas.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pekerja Penyandang Disabilitas, Kesetaraan,
Hak Pekerja.
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ABSTRACT

Legal protection for disabled workers is an important part of ensuring the
fulfillment of the right to work and equality in the workplace. Although,
normatively, the rights of persons with disabilities have been regulated in
various laws and regulations, such as Law Number 13 of 2016 concerning
Persons with Disabilities and Law Number 13 of 2003 concerning Manpower, in
practice, disabled workers still face various obstacles, such as discrimination,
social stigma, limited accessibility, and lack of equal employment opportunities.
This condition indicates that legal protection for disabled workers has not yet
been fully implemented optimally. Therefore, this study was conducted to
understand the forms of legal protection for workers with disabilities and the
efforts of business actors to fulfill the rights to equality for workers at Cupable
Coffee Sleman Yogyakarta.

This study uses a type of field research with an empirical juridical
approach. Data were obtained through observation, interviews with workers with
disabilities, managers of Cupable Coffee, as well as the Sleman Regency
Manpower Office, and supported by literature studies. The theoretical framework
used includes Pancasila industrial relations theory, legal protection theory, and
justice theory. These three theories are used as the basis for analysis to assess
the forms of legal protection for workers with disabilities and the fulfillment of
their rights.

The research results indicate that: first, Cupable Coffee has provided a
form of legal protection and the implementation of inclusivity for workers with
disabilities by offering employment opportunities without discrimination, equal
treatment, and providing space for them to actively participate according to their
abilities. Second, business actors make efforts to fulfill equality rights through
empowerment via skills training. Nevertheless, in practice, there are still
obstacles such as limited accessibility facilities and the existence of social stigma
towards workers with disabilities.

Keywords: Legal Protection, Workers with Disabilities, Equality, Workers'
Rights.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bekerja merupakan salah satu aktivitas dalam kehidupan manusia yang
bertujuan untuk mempertahankan hidupnya serta mencapai standar
penghidupan yang memadai. Setiap individu memiliki hak untuk terlibat
dalam kegiatan kerja, baik di sektor privat maupun di sektor publik. Melalui
proses kerja setiap orang dapat menghasilkan jasa tertentu dan memperoleh
kompensasi berupa upah ataupun jenjang karir yang akan melibatkan pada

peningkatan kesejahteraan dunia kerja.!

Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang selanjutnya disebut UUD NRI 1945,
menegaskan bahwa setiap orang memiliki hak yang setara untuk memperoleh
lapangan kerja dan kehidupan yang layak.’ Serta menjamin bahwa setiap
individu berhak atas perlakuan serta imbalan yang adil dalam konteks
pekerjaan.’

Hak untuk mendapatkan pekerjaan merupakan milik setiap warga negara
Indonesia tidak terkecuali warga negara penyandang disabilitas. Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas menjelaskan

bahwa pengertian penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami

! Alief Hidayat, “Pemenuhan Hak Dan Kesempatan Kerja Pada Pekerja Yang Mengalami
Disabilitas Fisik Akibat Kecelakaan Kerja”, Jurnal Hukum Statuta, Vol. 1:1, (2021), hlm. 54.

2 Ametta Diksa Wiraputra, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Penyandang
Disabilitas”, Jurnal Program Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Vol. 1:1

(2020), him. 34.

3 Pasal 28D UUD NRI 1945.



keterbatasan fisik, intelektual, mental dan sensorik dalam jangka waktu lama
yang untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang mengalami hambatan
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh.* untuk mendapatkan
pekerjaan hal yang penting bagi penyandang disabilitas. dalam dunia kerja
penyandang disabilitas dihadapkan pada berbagai tantangan untuk bekerja
bisa dalam beragam bentuk dan dalam berbagai tingkatan diantaranya tingkah
laku dan dikriminasi, pendidikan dan pelatihan.’

Salah satu nilai luhur yang masih belum dijiwai dalam kehidupan sehari-
hari adalah Sila Kelima Pancasila yang berbunyi: “Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia”. Makna yang terkandung dalam sila kelima ini
adalah suatu masyarakat sosial yang adil dan sejahtera baik secara fisik
maupun mental di mana setiap individu berhak atas semua yang menjadi
haknya dengan cara yang adil dan beradab. Dalam kehidupan sehari-hari tidak
semua orang dilahirkan dalam kondisi yang sempurna. Agama dan peraturan
negara perlu memberikan perhatian khusus kepada penyandang disabilitas
yang merupakan bagian dari masyarakat Indonesia. Kelompok ini sering
disebut sebagai minoritas karena aturan lama cenderung meminggirkan dan

mengesampingkan mereka.®

4 Lusi Andriyani, “Pemenuhan Hak Disabilitas Perkotaan Dalam Kesetaraan Akses
Ekonomi”, Jurnal Sosio Informa, Vol. 8:2 (2022), hlm. 120.

5 Susiana, Wardah, “Pemenuhan Hak Penyandang Dsabilitas Dalam Mendapatkan
Pekerjaan Di BUMN?”, Jurnal Law Reform, Vol. 15:2 (2019), hlm. 226.

® Hizkia Kriswanto dkk, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Disabilitas Ditinjau dari
Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Penyandang Disabilitas”, Jurnal Fakultas
Hukum Unsrat, Vol. 15:1 (2025), hlm. 1.



Gambaran ideal masyarakat yang dianggap sempurna justru menghasilkan
tindakan-tindakan yang merugikan bagi individu dengan disabilitas. Indonesia
masih banyak tantangan yang dihadapi oleh penyandang disabilitas baik dari
lingkungan keluarga, masyarakat, maupun dari diri mereka sendiri, yang
menghalangi akses ke beragam kesempatan. Hambatan ini sering kali muncul
dalam bentuk pandangan negatif dan sikap merendahkan, sementara dari
dalam mereka cenderung merasakan rasa rendah diri dan malu karena
perbedaan fungsi tubuh dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki
disabilitas.” Dengan adanya pemikiran yang menganggap kaum disabilitas ini
lemah menjadi salah satu pemicu terhadap mereka yang tidak terpenuhi serta
tidak terjamin hak-haknya baik dalam kesetaraan pendidikan, kesehatan,
kesempatan bekerja serta pemenuhan fasilitas sebagai penunjang layanan
kaum disabilitas.®

Dalam hal ini peran masyarakat juga sangat diperlukan agar pekerja
penyandang disabilitas dapat yakin akan kemampuan dan keterampilannya.’
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
(UUDP) memberikan peluang kerja yang cukup penting bagi penyandang
disabilitas. Undang-undang ini memberikan jaminan terhadap penyandang

disabilitas untuk mendapatkan pekerjaan yang diadakan oleh pemerintah

7 Muhammad Fitratallah Dahlan, dkk, “Menegakkan Kesetaraan: Perlindungan Hukum
bagi Penumpang Difabel Pada Transportasi Laut”, Jurnal Unes law Review, Vol. 7:3 (2025), him.
1213.

8 Sheila Kusuma Wardani Amnesti, “Implementasi Pemenuhan Hak-Hak Penyandang
Disabilitas Menuju Purworejo Ramah Difabel”, Borobudur Law Review, Vol. 3:1 (2021), hlm. 55.

® Rahma Sari, “ Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas Untuk
Mendapat Kesempatan Kerja Berdasarkan Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas”, Jurnal Illmu Hukum, Vol. 8:1 (2022), hlm. 5.



maupun pihak swasta sebagaimana tercantum dalam Pasal 53 ayat (1) dan
(2).!° Pasal 53 ayat (1) menyebutkan bahwa Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah wajib
memperkerjakan paling sedikit 2% (dua persen) penyandang disabilitas dari
jumlah pegawai atau pekerja. Pada ayat (2) menyatakan bahwa perusahaan
swasta wajib memperkerjakan paling sedikit 1% (satu persen) penyandang
disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerjanya.'!

Namun dalam implementasinya banyak lapangan pekerjaan di Indonesia
yang tidak ramah terhadap penyandang disabilitas.'> Mereka sering dianggap
tidak dapat melakukan pekerjaan seperti tenaga kerja lainnya dan tidak
memberikan kontribusi yang sangat penting.!’> Sehingga penyandang
disabilitas belum sepenuhnya mendapatkan ruang untuk bekerja sementara
penyandang disabilitas yang bekerja sebagai buruh, karyawan, pegawai
terlihat sangat rendah.'* Oleh sebab itu, perlindungan bagi penyandang
disabilitas yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan perlu

ditegakkan untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh penyandang

10 Susiana, Wardah, ‘“Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas Dalam Mendapatkan
Pekerjaan Di BUMN?”, Jurnal Law Reform, Vol. 15:2 (2019), hlm 227.

" Undang-Undang Nomor 8 tahun 2026 tentang Penyandang Disabilitas, Pasal 53.

12 Martoyo Martoyo, dkk, “Justifikasi Kebijakan Pemerintah Kota Pontianak Dalam
Memberikan Peluang Pekerjaan Bagi Penyandang Disabilitas”, Jurnal llmu Sosial dan Ilmu Politik
(JISIP), Vol. 12:3 (2023), hlm. 283-93.

13 Vania Andari Damanik, Dinda Dwi Andriyani, “Analisis Perlindungan Hak Pekerjaan
Penyandang Disabilitas dalam Perpres Nomor 60 Tahun 2023, Jurnal Milthree Law, Vol. 1:2
(2024), him 241.

4 Muhammad Aufa Abdillah Sihombing Dan Rizky Dermawansyah Sihombing,
“Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas Dibidang Ketenagakerjaan Berdasarkan Peraturan
Presiden No. 60 Tahun 2023 Tentang Strategi Nasional Bisnis Dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal
Hukum Tata Negara & Administrasi Negara, Vol. 3:2 (2024), hlm. 3.



disabilitas. Aksesibilitas ini menyediakan kemudahan bagi mereka bukan
bentuk dari pengistimewaan, tetapi upaya untuk mengurangi keterbatasan
yang muncul akibat berkurangnya fungsi dari anggota tubuh sehingga
masyarakat perlu mendorong mereka agar ikut serta dalam kehidupan sosial.
Hal ini bertujuan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.'> Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengkaji
permasalahan ini dengan mengangkat judul “Perlindungan Hukum Terhadap
Pekerja Penyandang Disabilitas Dalam Pemenuhan Hak Dan Kesetaraan Di
Dunia Kerja (Studi Pada Cupable Coffee Sleman Yogyakarta)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang
disabilitas di Cupable Coffee?
2. Bagaimana upaya pelaku usaha dalam memenuhi hak-hak kesetaraan
pekerja di Cupable Coffee?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dari latar belakang yang telah dikemukakan
diatas, berikut merupakan tujuan dari penelitian ini diantaranya:
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap

pekerja penyandang disabilitas di Cupable Coffee

15 Fatimatul Zahroh Anhari, dkk, “ Implementasi Sila ke 5 Bagi Penyandang Disabilitas
Dalam Mendapatkan Hak dan Perlindungan Hukum dalam Bekerja Untuk Menunjang
Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi”, Jurnal Emas, Vol. 1:1 (2021), hlm. 264.



b. Untuk mengetahui Bagaimana upaya pelaku usaha dalam memenuhi
hak-hak kesetaraan pekerja di Cupable Coffee
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharap dapat menambah wawasan dan memperkaya
literatur mengenai perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas
khususnya di  lingkungan pekerjaan dalam pemenuhan hak dan
kesetaraan didunia kerja.
b. Secara Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang hak-hak
ketenagakerjaan, sehingga dapat memperjuangkBJan hak atas
kesetaraan di tempat kerja.

2. Penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi tentang
bagaimana aturan perlindungan dan kesetaraan pekerja penyandang
disabilitas dilapangan sesuai dengan aturan perundang-undangan.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran sosial untuk menghargai keberagaman bahwa penyandang
disabilitas juga mempunyai hak yang sama untuk bekerja.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka atau /iterature review adalah kegiatan analisis informasi yang
berfokus pada sebuah penelitian, dimana peneliti merangkum dan menarik
kesimpulan dari penelitian sebelumnya. Tujuan utama telaah pustaka adalah

memberikan pemahaman mendalam tentang teori dan hasil penelitian yang



diteliti, serta mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan metode yang
digunakan dalam studi sebelumnya untuk merumuskan hipotesis dan
mendukung pengembangan kerangka teoritis dalam penelitian baru.

Pertama, Skripsi yang berjudul ”Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja
Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Jember Menurut Peraturan Daerah
(PERDA) Jember Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan Dan
Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas”.'% ditulis oleh Muhammad
Lutfiyanto dari Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah Yuridis Empiris
karena penelitian ini mengkaji perlindungan hukum dan pemenuhan hak-hak
penyandang disabilitas pandangan peraturan daerah Jember Nomor 7 Tahun
2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
adanya diskriminasi hak bagi tenaga kerja yaitu fisik yang tidak sempurna.
Oleh karena itu pemerintah kabupaten Jember memberikan perlindungan
hukum melalui pengawasan dari dinas tenaga kerja kabupaten Jember.
Persamaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis yakni topik
utamanya yang sama-sama membahas tentang perlindungan dan pemenuhan
hak hak terhadap pekerja penyandang disabilitas. kemudian, perbedaan antara
penelitian dengan rencana penelitian penulis adalah skripsi ini berfokus pada
perlindungan hukum terhadap pekerja disabilitas menurut Peraturan Daerah

Jember Nomor 7 Tahun 2016

16 Muhammad Lutfiyanto, Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja Penyandang
Disabilitas Di Kabupaten Jember Menurut Peraturan Daerah (PERDA) Jember Nomor 7 Tahun
2016 Tentang Perlindungan Dan Pemenuhan Hak-hak Penyandang Disabilitas, Skripsi Universitas
Islam Negeri KH Siddiq Jember.



Kedua, Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Pemenuhan Hak-hak
Terhadap pekerja Penyandang Disabilitas (Studi Pada KUD Sumberrejo
MPS Sukorejo Kabupaten Pasuruan)”.!” Ditulis oleh Muhammad Khidmah
Al- Abrori dari Fakultas Hukum Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode empiris. Penelitian
ini mengkaji kedudukan penyandang disabilitas dalam mendapatkan
kesempatan kerja serta perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas pada
KUD Sumberrejo MPS Sukorejo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesempatan kerja terhadap tenaga kerja penyandang disabilitas pada KUD
Sumberrejo adalah sama dengan orang yang dengan non disabilitas tanpa
membeda-bedakan. KUD Sumberrejo MPS Sukorejo telah memberikan
semaksimalnya dalam menerapkan bentuk perlindungan hukum terhadap
pekerja penyandang disabilitas. Persamaan Penelitian ini dengan rencana
penelitian penulis yakni topik utamanya sama-sama membahas tentang
perlindungan dan pemenuhan hak-hak pekerja penyandang disabilitas.
sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis terletak
pada objek penelitian pada KUD Sumberrejo MPS Sukorejo Kabupaten
Pasuruan. sedangkan penulis pada Cupable Coffee Sleman Yogyakarta.

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja

Penyandang Disabilitas Untuk Mendapat Kesempatan Kerja Berdasarkan

17 Muhammad Khidmah Al-Abrori, Perlindungan Hukum Pemenuhan Hak-Hak Terhadap
Pekerja Penyandang Disabilitas (Studi Pada KUD Sumberrejo MPS Sukorejo Kabupaten
Pasuruan), Skripsi, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta, him.1.



Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas”.'®

Ditulis oleh Rahma Sari dari Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda. Metode yang digunakan adalah yuridis normatif. penelitian ini
mengkaji implementasi pemerintah dalam memberikan perlindungan hukum
bagi pekerja penyandang disabilitas untuk mendapatkan kesempatan kerja.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peraturan perundang-undangan
menjamin perlindungan hukum tenaga kerja penyandang disabilitas
mendapatkan kesempatan kerja. Persamaan penelitian ini dengan rencana
penelitian penulis yakni topik utamanya sama-sama membahas terkait
perlindungan dan pemenuhan hak-hak pekerja penyandang disabilitas.
sedangkan, perbedaan antara penelitian ini dengan rencana penelitian penulis
adalah penelitian ini berfokus pada perlindungan hukum bagi pekerja
penyandang difabilitas berdasarkan undang-undang nomor 08 Tahun 2016
sedangkan penulis berfokus pada pemenuhan hak dan kesetaraan di dunia
kerja terhadap pekerja difabel pada Cupable Coffee.

Keempat, Jurnal vyang berjudul “Optimalisasi Hukum terhadap
Pemenuhan Hak-Hak Pekerja Penyandang Disabilitas atas Akses dan
Fasilitas Pendukung di Kabupaten Indramayu”.'® Ditulis oleh Rianda
Dirkareshza, dkk, dari Fakultas Hukum Universitas Pembangunan Nasional

Veteran Jakarta. Metode yang digunakan adalah Normatif. Peneitian ini

18 Rahma Sari, “Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas Untuk
Mendapatkan Kesempatan Kerja Berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 8:1 (2022), hlm. 1.

19 Rianda Dirkareshza, dkk, “Optimalisasi Hukum terhadap Pemenuhan Hak-hak Pekerja
Penyandang Disabilitas atas Akses dan Fasilitas Pendukung di Kabupaten Indramayu”, Jurnal
Ilmiah Penegak Hukum, Vol. 10:2 (2023), hlm. 153.
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mengkaji bagaimana kualitas pelaksanaan penegakan hukum terhadap
pemenuhan hak-hak pekerja penyandang disabilitas atas akses dan fasilitas
pendukung di tempat kerja khususnya di wilayah Kabupaten Indramayu. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten Indramayu
belum memenuhi persyaratan 2% untuk memperkerjakan penyandang
disabilitas disektor pemerintahan. Persamaan penelitian ini dengan rencana
penelitian penulis yakni sama-sama membahas tentang pemenuhan hak-hak
penyandang disabilitas. sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan
rencana penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus pada optimalisasi
hukum pemenuhan hak-hak pekerja penyandang disabilitas atas akses dan
fasilitas pendukung di Kabupaten Indramayu sedangkan penulis berfokus
pada pemenuhan hak pekerja penyandang disabilitas pada Cupable Coffee.
Kelima, Jurnal yang berjudul “Pemenuhan Hak Bekerja Bagi Penyandang
Disabilitas Menurut Perspektif Hugquq Al-Ra’iyyah”?° Ditulis oleh Dila
Maulita, dkk, dari Universitas Islam Negeri Ar-Ranniry Banda Aceh. Metode
penelitian yang digunakan adalah Normatif (Library Research). Penelitian ini
mengkaji ketentuan hak bekerja bagi penyandang disabilitas dan bagaimana
negara memastikan pemenuhan hak bekerja bagi penyandang disabilitas dari
perspektif Huqquq al-ra’iyyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sudah ada Undang-Undang Nasional maupun peraturan daerah
tentang penyandang disabilitas yang mengatur mengenai hak untuk

memperkerjakan penyandang disabilitas namun pada kenyataanya peraturan

20 Dilla Maulita, dkk, “Pemenuhan Bekerja bagi Penyandang Disabilitas Menurut
Perspektif Huqquq Al-Ra’iyyah”, Jurnal Kajian Hukum, Vol. 5,:2 (2024), hlm. 364.
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tersebut masih kurang efektif dikarenakan terjadi problematika yaitu
kekosongan hukum, yaitu tidak terdapat sanksi tegas untuk mengatur
perusahaan yang tidak memperkerjakan penyandang disabilitas. persamaan
penelitian ini dengan rencana penelitian penulis yakni fokus utamanya sama-
sama membahas tentang perlindungan hukum dan pemenuhan hak-hak
pekerja disabilitas. Perbedaan antara penelitian ini dengan rencana penelitian
saya yakni penelitian ini berfokus pada pemenuhan hak bekerja penyandang
disabilitas perspektif Hugquq Al-Ra’iyyah, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada pemenuhan hak dan kesetaraan didunia kerja pada Cupable
Coffee.
E. Kerangka Teoritik
1. Teori Hubungan Industrial Pancasila
Hubungan industrial mengacu pada semua jenis hubungan antara
pengusaha dan pekerja, baik ditingkat nasional, regional, maupun
perusahaan seperti penetapan upah, waktu kerja, dan keadaan kerja, serta
aspek-aspek lain yang berkaitan dengan hak-hak pekerja. Hubungan
industrial merupakan kajian mengenai kompleksitas hubungan kerja bagi
pengusaha dan pekerja dalam berinteraksi serta cara untuk menyelesaikan

konflik yang mungkin timbul dari interaksi tersebut.?!

Hubungan
industrial pancasila meletakkan hubungan seimbang antara pengusaha dan

pekerja untuk mewujudkan nilai-nilai keadilan dalam kehidupan warga

negara. Di Indonesia menganut asas negara pancasila dan UUD NRI

2l Luluk Tri Harinie, dkk. Hubungan Indutrial. (Bali: CV. Intelektual Manifes Media,
2022), him. 4.
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1945, yang menjadikan nilai nilai keadilan sosial sebagai dasar berbangsa
dan bernegara.
2. Teori Perlindungan Hukum

Teori perlindungan hukum yang berkembang atau yang sering dipakai
adalah teori perlindungan hukum dari Philipus M. Hadjon dalam bukunya
yang berjudul Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, dalam
merumuskan prinsip perlindungan hukum bagi rakyat Indonesia adalah
pancasila sebagai dasar ideologi dan dasar falsafah negara. Selain
bersumber pada pancasila prinsip perlindungan hukum juga bersumber
pada prinsip negara hukum.?? Perlindungan ini dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, seperti pemberian pendekatan keadilan restorative.
Contoh nyata perlindungan hukum yang bersifat preventif adalah
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan (UUK).
Philipus M. Hadjon menyatakan perlindungan hukum untuk rakyat
menjadi tindakan yang dilakukan pemerintah secara represif dan
preventif. Perlindungan preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya
sengketa. Sementara, perlindungan hukum represif bertujuan untuk
menyelesaikan sengketa melalui penanganan di lembaga peradilan.??
Selain itu, Philipus menekankan pentingnya perlindungan hukum

terhadap kelompok yang rentan dan terpinggirkan dalam masyarakat,

22 Philipis M. Hajdon.. Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia. (Surabaya: Bina
Ilmu, 1987),. him. 14.

23 Wahyu Lestari, “Inkonsistensi Peraturan Pencatatan Nikah Di Indonesia Pasca
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2019 Dalam Teori Kepastian Hukum,
Kemaslahatan Dan Harmonisasi Hukum”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, hlm 45-46.
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seperti perempuan, anak-anak, dan minoritas. Perlindungan hukum juga
memastikan bahwa hak-haknya diakui dan dilindungi, sehingga
mendapatkan kehidupan dan memiliki kesempatan yang sama.>*
Teori Keadilan
Teori keadilan dikemukakan salah satunya oleh John Rawls melalui
karyanya yang berjudul “A4 Theory of Justice” Rawls mengatakan
bahwasannya keadilan adalah kebijakan utama dari hadirnya instansi
sosial.>> Rawls mengembangkan suatu gagasan terkait dengan prinsip
keadilan dengan menggunakan konsep yang ia ciptakan sendiri yakni
posisi asli (original position) dan selubung ketidaktahuan (veil of
ignorance). Bagi Rawls, prinsip keadilan adalah kesepakatan yang dibuat
oleh pihak yang berada dalam posisi asli. Individu membuat kesepakatan
terkait dengan prinsip-prinsip keadilan tanpa mengetahui posisi atau
status mereka di masyarakat. Tujuan dari hal ini yakni agar prinsip
tersebut adil serta tidak memihak.

Selanjutnya John Rawls juga menjelaskan bahwasannya teori keadilan
sosial sebagai the difference principle dan the principle of fair equality of
opportunity menunjukkan bahwasannya mereka yang posisinya kurang

berpeluang dalam mencapai kesejahteraan, otoritas, serta pendapat, maka

24 Kornelis Antonius Ada Bediona, dkk, “Analisis Teori Perlindungan Hukum Menurut

Philipus M. Hadjon Dalam Kaitannya Dengan Pemberian Hukuman Kebiri Terhadap Pelaku
Kejahatan Seksual”, Jurnal Kajian Kontemporer Hukum dan Masyarakat, Vol. 2:1 (2023), hlm.

25 Pan Mohamad Faiz, “Teori Keadilan John Rawls”, Jurnal Konstitusi, Vol. 6:1 (2009),

hlm. 139.
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mereka harus diberikan suatu perlindungan tersendiri.’® Lebih lanjut,
Rawls mengatakan bahwasannya terdapat dua unsur dalam teori keadilan
yakni unsur hak serta unsur manfaat. Unsur hak memiliki makna
bahwasannya keadilan adalah nilai yang mengarahkan setiap pihak guna
memberikan perlindungan atas hak-hak yang telah dijamin oleh hukum,
selanjutnya unsur manfaat yakni bahwasannya perlindungan ini harus
memberikan manfaat pada semua individu. Berdasarkan pemaparan
diatas, teori keadilan digunakan untuk mewujudkan keadilan apakah
sistem hukum serta perlindungan hukum telah menerapkan prinsip

keadilan bagi pekerja penyandang disabilitas.

F. Metode Penelitian

Metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.

Penelitian merupakan suatu proses yang terstruktur dan bertujuan untuk

mengajukan serta mencari jawaban atas petanyaan tertentu. Untuk menelaah

hasil penelitian secara benar, kita tidak cukup sekedar melihat apa yang

ditemukan oleh peneliti, tetapi bagaimana peneliti sampai pada temuannya

berdasarkan kelebihan dan keterbatasan metode tang digunakan.?’

I.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi

langsung objeknya, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data

26 Nafi’ Mubarak, “Keadilan Hukum Dalam Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di

Indonesia”, Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam, Vol. 10:2 (2020), him. 344.

87.

27 R Joni Bambang, Hukum Ketenagakerjaan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm.
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dari lokasi lapangan, serta memperoleh penelitian tentang objek yang
dibahas.?® Adapun lokasi penelitian dilakukan di Cupable Coffee Sleman
Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memaparkan secara
sistematis dan menyeluruh mengenai perlindungan hukum serta
pemenuhan hak dan kesetaraan bagi pekerja penyandang disabilitas di
Cupable Coffee Sleman Yogyakarta.

3. Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan yuridis empiris yaitu menggunakan fakta fakta empiris yang
diperoleh dari perilaku manusia, baik yang terungkap melalui wawancara
dan pengamatan secara langsung. Metode ini berlandaskan pada bukti
yang dikumpulkan melalui observasi atau pengalaman, yang kemudian
dianalisis dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. Dengan
demikian, penelitian hukum yuridis empiris dapat disimpulkan sebagai
suatu metode penelitian hukum yang berfokus pada pengkajian fakta-fakta
dilapangan guna memahami permasalahan hukum dalam konteks sosial

yang sebenarnya.”” Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan

28 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004) him. 3.

?» Kornelius Benuf, Muhammad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai
Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan, Vol. 7:1,
(2020), him. 27-28.
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perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas dalam
pemenuhan hak-hak dan kesetaraan dalam dunia kerja di Cupable Coffee
Sleman dengan pelaku usaha. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan
data primer yaitu teknik wawancara kepada Pekerja Penyandang
Disabilitas, Pelaku Usaha dan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Sleman yang bertujuan untuk melakukan
interaksi tanya jawab secara langsung antara peneliti, responden dan
narasumber.*’
4. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer yakni data yang diperoleh secara langsung dalam
penelitian lapangan dengan melakukan observasi dan wawancara.’!
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh secara langsung dari
wawancara dengan pihak pekerja Penyandang Disabilitas di Cupable
Coffee, Pengelola Cupable Coffee, serta Dinas Sosial Tenaga Kerja
Kabupaten Sleman.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dengan merujuk pada bahan-bahan yang memberikan informasi

terhadap data primer yang diperoleh dari studi kepustakaan dan

30 Muhaimin, D, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Pres, 2020).
hlm. 83.

31 Hardani, dkk, Metode Penelitian &Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group,
2020), hlm. 247.
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literature yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan sumber data sekunder yang terdiri dari:

1.

2.

Bahan hukum primer

Bahan hukum primer yakni norma hukum yang mempunyai
kekuatan hukum mengikat. Bahan hukum primer dalam hal ini
adalah UUD NRI Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia, Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, Peraturan Daerah
Kabupaten Sleman Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pemenuhan Hak-Hak
Penyandang Disabilitas, Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
Nomor 11 Tahun 2021, dan Peraturan Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2022.

Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang
memberikan penjelasan lebih lanjut terkait dengan bahan hukum
primer. Bahan hukum ini dapat berupa buku-buku teks yang
ditulis para ahli hukum berpengaruh, jurnal-jurnal hukum,
pendapat para ahli hukum, yurisprudensi, serta hasil siposium

mutakhir yang berkaitan dengan topik penelitian.
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3. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum penunjang yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum ini berupa
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus hukum, dan ensiklopedia
hukum.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung objek
yang diteliti.*? yang langsung menghasilkan gambaran atau deskripsi
untuk memperoleh data pendukung terkait dengan suatu penelitian.
Pada penelitian ini, penulis akan melakukan observasi guna
memastikan data dan untuk memhami bagaimana kondisi lapangan
sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut.
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
informasi secara langsung, dimana pewawancara atau penulis

pengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber.’® Pada

32 Winda Hurotul ‘Aini, “ Analiss Kepuasan Konsumen pada Penggunaan Ojek Online
dan Ojek Konvensional di Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol. 12:1
(2024), him. 16.

33 Amitha Sofiani Devi, dkk, “Mewawancarai Kandidat: Strategi untuk meningkatkan
Efisiensi dan Efektivitas”, MASMAN: Master Manajemen, Vol 2:2 (2022), hlm. 68.
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penelitian ini wawancara dilakukan kepada Pekerja Penyandang
Disabilitas di Cupable Coffee, Pelaku Usaha, dan Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sleman. Adapun wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara berstruktur, sehingga
pertanyaan yang diajukan akan secara runtut, baku, terarah supaya
bisa membandingkan jawaban di setiap respondennya.>*
Studi Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data secara
langsung dari lokasi penelitian melalui berbagai sumber, seperti buku yang
relevan peraturan perundang-undangan, laporan kegiatan, foto, film
dokumenter, maupun data lain yang mendukung penelitian.3® Dalam
penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan adalah dengan
melakukan pengambilan gambar bersama narasumber yang berhubungan
dengan objek penelitian.
Analisis Data
Pendekatan kualitatif merupakan metode analisis penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analitis, yakni data yang diperoleh dari
penyataan responden, baik secara tertulis maupun lisan, serta dari perilaku
nyata yang diamati secara menyeluruh. Jadi penelitian kualitatif berfokus
pada suatu fenomena yang melibatkan manusia, dan dilakukan pada
tatanan alami menyeluruh dan berkembang. Dalam penelitian kualitatif,

peneliti ~ berusaha  mengamati fenomena yang  diteliti, lalu

34 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 224.

35 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers , 2017), him 219.
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menginterpretasikan dan melaporkan suatu fenomena dari sudut pandang
pelaku didalamnya.3¢
G. Sistematika Pembahasan
Penelitian yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja
Penyandang Disabilitas Dalam Pemenuhan Hak Dan Kesetaraan Di Dunia
Kerja (Studi Pada Cupable Coffee Sleman Yogyakarta” akan dibagi dalam
beberapa bab, yaitu:

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian,
permasalahan yang diangkat menjadi rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II, membahas tinjauan umum mengenai pengertian perlindungan
hukum, pengertian hukum ketenagakerjaan, tenaga kerja penyandang
disabilitas.

Bab III, bab ini akan memaparkan mengenai gambaran umum dan data
objek penelitian yakni Cupable Coffee secara terperinci melalui data-data
yang didapatkan dari hasil penelitian seperti wawancara dan observasi.

Bab 1V, bab ini akan mempaparkan secara detail hasil temuan penelitian
dan menjawab rumusan masalah, meliputi perlindungan hukum bagi pekerja
penyandang disabilitas serta bagaimana pemenuhan hak dan kesetaraan bagi

pekerja penyandang disabilitas dalam dunia kerja.

36 Samiaji Sarosa, Analisis Daya Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021),
hlm. 8.
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Bab V, bab ini berupa penutup yang didalamnya memuat kesimpulan dari
jawaban atas rumusan masalah yang telah dikaji, selain itu, dalam bab ini juga

akan memuat saran dari permasalahan yang dikaji serta daftar pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas serta analisis pada bab-bab yang peneliti

susun, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas di
Cupable Coffee sudah terlaksana dengan cukup baik dan pada dasarnya
telah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, khususnya
Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 1 Tahun 2018. Hal ini dapat
dilihat dari adanya pemberian kesempatan kerja tanpa diskriminasi,
perlakuan yang setara antar pekerja, serta lingkungan kerja yang
mendukung bagi pekerja penyandang disabilitas. Selain itu, pekerja
difabel juga diberikan hak-hak normatif seperti upah, pembagian kerja
yang sesuai kemampuan, serta perlakuan yang menghargai martabat
pekerja sebagai manusia. Dengan demikian bahwa pemenuhan hak
aksesibilitas bagi pekerja penyandang disabilitas di Cupable Coffee masih
belum terlaksana secara optimal. Meskipun tercipta hubungan kerja yang
saling mendukung antar pekerja, pemenuhan keadilan bagi pekerja
penyandang disabilitas seharusnya tidak hanya bergantung pada bantuan
sosial di lingkungan kerja, tetapi juga perlu didukung dengan penyediaan
fasilitas kerja yang lebih aksesibel dan sesuai dengan kebutuhan pekerja
penyandang disabilitas agar tercipta kemandirian dan kesetaraan kerja

yang lebih nyata.
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2. Upaya pelaku usaha dalam memenuhi hak-hak kesetaraan pekerja

Penyandang Disabilitas di Cupable Coffee telah diwujudkan melalui
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif dan non-diskriminatif. Pelaku
usaha tidak membedakan pekerja difabel dengan pekerja non-difabel
dalam hal kesempatan kerja, pembagian tugas, maupun interaksi sosial di
lingkungan kerja, memberikan keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan pekerja. Selain itu, terdapat upaya pemberdayaan pekerja
difabel melalui pelatihan, pendampingan, serta penyesuaian pekerjaan
dengan kemampuan masing-masing individu. Upaya tersebut
menunjukkan bahwa Cupable Coffee tidak hanya memberi kesempatan
kerja bagi penyandang disabilitas, tetapi juga berupaya mewujudkan

pemenuhan hak-hak kesetaraan dalam dunia kerja yang nyata.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang peneliti uraikan maka dapat peneliti berikan

Kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelaku wusaha khususnya Cupable Coffee, diharapkan dapat terus
mempertahankan serta meningkatkan komitmen dalam menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif bagi pekerja penyandang disabilitas. Selain
itu, perlu adanya pengembangan fasilitas kerja yang lebih aksesibel serta
penyusunan kebijakan internal yang lebih sistematis terkait perlindungan
dan pemenuhan hak pekerja penyandang disabilitas, sehingga tidak hanya
bersifat praktik, tetapi juga memiliki dasar yang lebih terstruktur dan

berkelanjutan.
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2. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengubah paradigma dan stigma
terhadap penyandang disabilitas dengan lebih menghargai kemampuan
serta potensi yang dimiliki. Dukungan sosial dari masyarakat sangat
penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendorong
penyandang disabilitas untuk berpartisipasi aktif dalam dunia kerja.

3. Dinas Tenaga Kerja dan Dinas Sosial diharapkan dapat meningkatkan
peran pengawasan, pembinaan, serta sosialisasi kepada pelaku usaha
mengenai kewajiban pemenuhan hak-hak pekerja penyandang disabilitas.
selain itu, pemerintah juga perlu memberikan dukungan nyata berupa
pelatihan kerja insentif bagi perusahaan yang memperkerjakan
penyandang disabilitas serta memastikan implementasi peraturan

perundang-undangan berjalan secara efektif dilapangan.
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Wawancara

Wawancara dengan Mbak Novia, Pengelola Cupable Coffee, tanggal 20 April
2026, pukul 10.30 WIB.

Wawancara dengan Pak Brama, Personal Legal Cupable Coffee, tanggal 17 April
2026, Pukul 10.00 WIB.

Wawancara Mas Eko, Barista Cupable Coffee, tanggal 20 April 2026, pukul 12.00

WIB.
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